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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Pada masa sekarang Teknologi terus berkembang sangat capat hingga 

mampu mencakup setiap aspek kehidupan manusia. Bukan hanya alat elektronik 

rumah tangga tapi juga alat transportasi, alat transportasi merupakan salah satu dari 

bagian kehidupan sehari-hari bukan hanya didarat, tapi juga di udara dan di laut. 

Dalam kasus laut, salah satu kemajuan teknologi yang sedang dikembangkan 

adalah dalam bidang pelayaran yaitu teknologi kapal tanpa awak/nirawak disebut 

juga dengan kapal otomatis (Autonomous Ship). 

 Banyak keuntungan yang disampaikan untuk bisa mendukung 

pengembangan dari teknologi kapal otonom ini diantaranya menurut Saputra, dkk. 

(2020) adalah menghilangkan kesalahan manusia, mengurangi biaya kru, lebih 

banyak ruang yang dapat digunakan untuk kargo. Biaya yang keluar oleh 

perusahaan yang digunakan untuk membayar gaji awak kapal yang tergolong 

cukup besar, bisa dialokasikan untuk pembaharuan mesin kapal yang canggih dan 

jauh lebih efisien. Selain itu, penggunaan kapal otonom juga lebih efisien untuk 

pengoperasian sebuah kapal. Contohnya setiap kapal biasanya harus menyediakan 

makanan, tempat tidur, toilet, pendingin ruangan dan penerangan untuk awak kapal 

yang bertugas. Jika menggunakan kapal otomatis maka semua kebutuhan yang 

telah dijelaskan itu bisa dihilangkan dan jelas akan lebih efisien.  

 Alasan lain adalah masalah dari faktor manusia (human error), menurut 

Wahyuni, dkk. (2021) faktor yang paling sering timbul diberbagai bentuk 

kecelakaan pada transportasi laut dan diperkirakan sekitar 75% sampai 96% 

kecelakaan laut disebabkan oleh kesalahan manusia. Karena manusia memiliki 

kelemahan seperti sifat lupa, lelah, keterbatasan dalam berbahasa, dan kecerdasan 

yang tidak sama antarawak. Contohnya pada tahun 1912, kapal mewah yang 

dikenal sebagai “Kapal yang tidak bisa tenggelam”, tenggelam setelah menabrak 

gunung es dalam pelayaran perdananya. Insiden ini menyebabkan lebih dari 1300 

penumpang tewas, dan salah satu yang menjadi penyebabnya adalah kesalahan 
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manusia Geraldi, dkk. (2010) dalam Wahyuni, dkk. (2021). Menggunakan sebuah 

mesin bisa menjawab masalah-masalah yang sudah dijelaskan diatas, karena 

kecerdasan buatan bersifat mutlak karena sudah ditentukan diawal oleh 

pembuatnya. 

 Dengan banyaknya keuntungan yang bisa didapatkan dengan teknologi baru 

ini, tentunya hal ini menjadi sebuah kabar positif untuk perusahan pelayaran. Akan 

tetapi, sebelum teknologi ini digunakan perlu untuk mengintegrasikan teknologi 

baru ini dan menyeimbangkan manfaat yang diperoleh dari teknologi baru tersebut 

terhadap masalah keselamatan dan keamanan, dampaknya terhadap lingkungan, 

fasilitas perdagangan internasional, potensi biaya bagi industri, dan dampaknya 

terhadap personel baik di darat maupun di kapal. Dibutuhkan landasan yang kuat 

untuk dapat mengetahui pengaruh faktor eksternal terhadap kepercayaan internal, 

niat, dan sikap seseorang. Untuk itu Technology Acceptance Model (TAM) disusun 

untuk mengetahui hasil pengidentifikasian dari  variabel-variabel pokok. 

 Technology Acceptance Model (TAM) adalah sebuah metode yang didesain 

untuk melihat bagaimana pengguna suatu teknologi mengerti dan mau untuk 

mengaplikasikan sebuah teknologi. TAM sendiri diadopsi oleh TRA (Theory of 

Reasoned Action) model dari Fishbein dan Ajzen, bisanya dipakai untuk melihat 

tingkatan penggunaan seseorang untuk menerima teknologi itu sendiri (Hanggono, 

Handayani, dan Susilo 2015). Untuk Variabel dari TAM dirumuskan oleh Davis 

(1989) dalam (Wibowo 2008) dibagi menjadi 5 variabel, berupa kemudahan 

penggunaan (perceived ease of use), manfaat yang dirasakan (perceived 

usefulness), perilaku terhadap penggunaan teknologi (attitude towards using 

technology), minat menggunakan teknologi (behavioral intention to use), dan 

penggunaan sistem aktual (actual system usage). 

 Berdasarkan dari penjelasan Hanggono, dkk. (2015) TAM ialah sebuah teori 

dalam sistem informasi yang menghasilkan sebuah model yang menjelaskan 

tentang proses bagaimana pengguna memutuskan untuk menerima dan 

menggunakan teknologi. Dapat disimpulkan bahwa TAM diperlukan untuk melihat 

bagaimana kesiapan dari Perusahaan pelayaran dan pekerja didalam perusahaan 

tersebut untuk mengadopsi teknologi kapal otomatis (autonomous ship), dan juga 
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melihat kesiapan dari lingkungan pelayaran di Sumatera Selatan apakah sudah siap 

akan datangnya teknologi baru ini. Oleh sebab itu, penelitian ini akan melakukan 

analisa kesiapan perusahaan pelayaran serta pekerja dalam perusahaan pelayaran 

dalam menyambut datangnya teknologi kapal otomatis di Sumatera Selatan 

menggunakan sebuah metode pendekatan yaitu Technology Acceptance Model 

(TAM). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Dari informasi yang telah disampaikan di atas, di dapat rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah perusahaan pelayaran di Sumatera Selatan siap dalam menyambut 

teknologi kapal otomatis? 

2. Apakah pekerja diperusahaan pelayaran siap dalam mengoperasikan teknologi 

kapal otomatis? 

3. Apakah lingkungan pelayaran di Sumatera Selatan sudah memadai dalam 

menerapkan teknologi kapal otomatis? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Dari rumusan masalah yang telah dibuat, tujuan dari penelitian tugas akhir ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Melakukan analisis kesiapan perusahaan pelayaran di Sumatera Selatan dalam 

mengadopsi teknologi kapal otomatis. 

2. Melakukan analisis kesiapan pekerja diperusahaan pelayaran dalam 

mengadopsi teknologi kapal otomatis. 

3. Melakukan analisis kesiapan lingkungan pelayaran di Sumatera Selatan untuk 

masuknya teknologi kapal otomatis. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

 Penelitian ini memiliki beberapa batasan sebagai berikut:  

1. Perusahaan pelayaran di Sumatera Selatan. 

2. Lingkungan pelayaran di Sumatera Selatan. 
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3. Penggunaan Technology Acceptance Model (TAM) untuk menganalisis 

kesiapan pengguna teknologi kapal otomatis dibidang pelayaran di Sumatera 

Selatan. 

 

1.5. Sistematika Penulisan  

 Dalam penulisan proposal tugas akhir ini akan dibuat dengan 3 bab dan 

masing-masing penjabaran adalah sebagai berikut:  

Bab 1 PENDAHULUAN 

Bagian ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.  

Bab 2 TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi kajian pustaka atau landasan teori yang relevan dengan penelitian 

dalam skripsi ini. Bagian ini juga mencakup deskripsi tentang metodologi 

penelitian. 

Bab 3 METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini berisi tentang metode yang digunakan dalam penelitian, mencakup 

metodologi penelitian, teknik pengumpulan data, sumber data, dan metode analisis. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menguraikan hasil penelitian yang dilakukan dengan menganalisis data 

penelitian. Pengujian tersebut meliputi analisis statistik data, analisis Confirmatory 

Factor Analysis (CFA) dan analisis Structural Equation Modelling (SEM).  

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini memuat kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian serta rekomendasi 

yang diberikan untuk penelitian selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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